BAB III
GAMBARAN UMUM PASAR RAYA KOTA PADANG

1. Sejarah Pasar Raya Kota Padang

Pada permulaan abad ke XIX setelah ditemukan tembang batu bara di
ombilin dan dibukanya jalan kereta api dari sawahlunto ke padang, maka
perkembangan kegiatan kota Padang pada waktu itu semakin pesat. Dengan
adanya sungai batang harau yang dijadikan sebagai tempat pelabuhan
terletak di Muara Padang. Di mana para pedagang dari luar negeri
berdatangan ke sungai Batang Harau. Oleh karena itu di bukalah olahan
tambang batu bara ombilin serta di buka pula jalan kereta api tersebut, maka
dibangunlah pelabuhan teluk bayur yang dipergunakan untuk kegiatan
operasional kapal dalam pengangkutan batu bara. Dengan adanya barang-
barang ekspor impor melalui pelabuhan teluk bayur, maka kota Padang
semakin bertambah ramai oleh para pedagang dalam melakukan usaha
dibidang perdagangan (Dokumen Dinas Pasar Kota Padang: 1).

Bertambahnya kesibukan melaksanakan ekspor impor barang-barang
komoditi, menyebabkan timbulnya keinginan dan ide-ide porro kota Padang
untuk mendirikan pasar di daerah kota Padang. Para pedagang yang
bermodalkan semangat dan keinginan yang besar maka dibukalah pasar yang
pertama yang didirikan di kota Padang yang bernama Pasar Mudik. Adanya
Pasar Mudik tersebut didirikan oleh porra-porra dari kota Padang. Maka
orang-orang Tiong Hoa berkeinginan untuk mendirikan pasar, tapi kemudian
pasar tersebut terbakar (Dokumen Dinas Pasar Kota Padang: 1).

Penduduk kota Padang pada waktu itu terdiri dari empat (4) suku
yaitu : 1. Belanda totok; 2. Tiong Hoa, Arab, dan Keling; 3. Indo, 4. Bumi
Putra (putra asli kota Padang). Salah seorang penduduk kota Padang yang
terkaya pada masa itu bernama Leasy, Tiong Hoa diangkat oleh Belanda
sebagai ketua toko Cina dengan pangkat Cina Mayor. Beliau ikut juga

mendirikan pasar di daerah klenteng di jalan Niaga yaitu Pasar Tanah Kongsi
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tetapi pasar itu tidak bertahan lama karena pasar tersebut terbakar maka
pasar itu di jual lagi kepada seorang famili dari Leasy yang bernama Roan
Hoat (Dokumen Dinas Pasar Kota Padang: 1).

Penjualan pasar tersebut pada akhir abad ke 19 sejak adanya Pasar
Mudik dan pasar yang didirikan oleh orang Tiong Hoa menjadi mundur.
Kemudian dalam abad ke 19 itu juga mengambil alih Pasar Jawa dan
menggantikannya dengan pedagang pribumi sangat tersiksa oleh pajak yang
terlalu tinggi, sebab diberi dengan nama Pasar Jawa karena mayoritas
penduduknya terdiri dari orang-orang jawa yang datang ke kota Padang,
karena perang di ponegoro dan di bawa oleh tentara Belanda. Untuk
diketahui, bahwa pasar pada abad tersebut mempunyai tonggak dari kayu
dan atap seng, karena faktor tersebutlah yang menyebabkan pasar di kuasai
oleh orang Tiong Hoa, sedangkan penduduk asli pindah kepedalaman.
Akhirnya pada waktu itu keadaan di pasar para pedagang tersebut kembali
lagi berdagang di Pasar Jawa. Sehingga para pedagang ramai kembali
(Dokumen Dinas Pasar Kota Padang: 2).

Pada tahun 1963 didirikan market pasar fase I yang dikepalai oleh
Walikota Madya yaitu Zainuddin kemudian pasar di tambah lagi menjadi
beberapa Fase yaitu Fase II, III,IV,V,V],dan Fase VII. Sekarang ini Pasar Raya
Padang terdiri dari atas beberapa bagian yaitu antara lain : 1. Pasar Raya
yang terdiri dari Pasar Raya Nomor LILIII, dan IV, 2. Pasar Raya Fase II, 3.
Pasar Raya Barat terdiri dari Pasar Raya Barat [ dan II. Dalam Pasar Raya
Barat terbagi didalamnya Blok A, pertokoan perabot, pertokoan Rajawali.
Luas Pasar Pusat dan Pasar Pembantu secara keseluruhan 9,5 Ha yang
terbagi dalam 1. Luas Pasar Pusat/Pasar Raya 9 Ha, 2. Luas Pasar Pembantu
0,5 Ha. Dengan pertambahannya keperluan pasar, maka pemerintah Pasar
Pembantu terdapat bernama 1. Pasar pembantu Alai, 2. Pasar pembantu
Tanah Kongsi, 3. Pasar pembantu Ulak Karang, 4. Pasar pembantu Siteba, 5.

Pasar pembantu Bandar buat, 6. Pasar pembantu Lubuk Buaya, 7. Pasar
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pembantu Simpang Haru, 8. Pasar pembantu Belimbing (Dokumen Dinas
Pasar Kota Padang: 2).
2. Monografi Pasar Raya Padang

Kota Padang sebagai Ibukota Provinsi Sumatera Barat merupakan
pintu masuk dan keluar berbagai jenis komoditi perdagangan terutama
dalam negeri, karena di Padang terdapat pelabuhan udara dan pelabuhan
laut. Kota Padang juga terkenal dengan kota pariwisata. Banyak pendatang
yang mengunjunginya baik pendatang domestik maupun mancanegara.
Disamping itu Padang merupakan pusat perdagangan di Sumatera Barat.
Apalagi didukung oleh letaknya yang strategis. Maka tidaklah heran di kota
Padang terdapat pedagang dalam jumlah yang banyak. Sektor perdagangan
terus mengalami peningkatan, ini ditandai dengan meningkatnya jumlah
perusahaan perdagangan dari 27.132 tahun 2014 menjadi 29.104 pada tahun
2016 dan ini juga didukung dengan dibangunnya pasar-pasar baru serta
terus dikembangkan pasar-pasar yang telah ada (Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah (Bappeda) kota Padang, BPS kota Padang, Padang
Dalam Angka 2017 249).

Pasar merupakan salah satu pemanfaatan ruang yang ditujukan bagi
penduduk yang ada. Yang sangat mempengaruhi struktur dan pola
pemanfaatan ruang kota karena pasar memiliki daya tarik terhadap
perkembangan sektor-sektor lainnya. Pasar merupakan suatu aktivitas
masyarakat dan pasar sangat terkait dengan pelayanan yang diberikan
kepada masyarakat. pemerintah sebagai pihak yang membangun/
menyediakan sarana dan prasarana untuk pelayanan kepada masyarakat,
dalam penyusunan suatu penetapan yang berkaitan dengan sarana dan
prasarana, agar dapat mendukung aktivitas masyarakat dan sekaligus
mampu memberikan pelayanan yang optimal kepada masyarakat.

Pasar adalah sebagai tempat orang melakukan kegiatan jual beli dan
transaksi barang-barang keperluan sehari-hari, terutama bahan makanan

dan keperluan rumah tangga lainnya, pasar tersebut dikenal dengan pasar
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tradisional. Pengertian pasar secara fungsional adalah suatu tempat dimana
terjadi proses tukar menukar dan proses ini berlangsung bila sejumlah
penjual dan pembeli berkomunikasi dan akhirnya keputusan untuk
memindahtangankan barang yang diperjualbelikan itu kepada masyarakat
pembeli (Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) kota Padang,
BPS kota Padang, Padang Dalam Angka 2017: 249).
Pasar Raya Kota Padang terletak di Kecamatan Padang Barat tepatnya
di Kelurahan Kampung Jao. Secara letak astronomis Kecamatan Padang Barat
terletak pada 00 58’ Lintang Selatan - 100 21’ 11” Bujur Barat dan ketinggian
dari permukaan air laut 0-8 meter. Batas-batas administratif Kecamatan
Padang Barat sebagai berikut :
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Padang Utara.
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Padang Selatan.
c. Sebelah Barat berbatasan dengan Samudera Indonesia.
d. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Padang Timur.
Pasar di kota Padang dibagi atas pasar induk yaitu Pasar Raya dan
Pasar Wilayah. Pasar Wilayah adalah pasar selain Pasar Raya Padang yang
merupakan beberapa resort pasar menjadi kesatuan wilayah kerja. Resort
adalah wilayah kerja pasar yang terdiri dari Pasar Alai, Nanggalo, Lubuk
Buaya, Belimbing, Ulak karang, Tanah kongsi, Simpang Haru, Bandar Buat,
Air Pacah dan pasar-pasar lainnya. Pasar Raya Padang yang berada di
kecamatan Padang Barat mempunyai lahan yang berstatus tanah negara
dengan luas 71.374 m2 dan dapat di bagi lagi menjadi empat (4) bagian yaitu:
a. Pasar Raya Barat
1) Pasar Raya Barat Tahap I dengan jumlah toko 299 petak.
Secara umum komoditi dagangan adalah alat-alat bangunan
dan mobiler.
2) Pasar Raya Barat Tahap II (Duta Merlin) dengan jumlah toko
96 petak. Secara umum pertokoan yang menghadap jalan Pasar

Raya jenis dagangan adalah pedagang emas dan pertokoan
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yang menghadap terminal Goan Hoat jenis dagangan adalah
alat-alat tulis.
3) Pasar Raya Barat Tahap Ill (Koppas Plaza) dengan jumlah
petak toko 109 petak. Secara umum jenis dagangan adalah
Pedagang emas dan pedagang kain.
4) Pertokoan Blok A dengan jumlah toko 133 petak, secara umum
jenis dagangan adalah elektronik.
b. Pasar Raya Timur
1) Pasar Inpres I, dengan jumlah toko/kios 306 petak.
2) Pasar Inpres II, dengan jumlah toko/kios 374 petak.
3) Pasar Inpres III, dengan jumlah toko/kios 407 petak (Dokumen
Dinas Pasar Kota Padang: 20).
Secara umum komoditi dagangan Pasar Inpres adalah kebutuhan
harian.
a. Fase
Fase atau yang lebih dikenal dengan Pasar Bertingkat terdiri dari Fase
[ s/d Fase VII, dengan jumlah toko/kios 998 petak. Secara umum jenis
dagangan adalah pakaian, bahan dasar dan P & D.
b. Atom Shoping Centre
Pertokoan Atom Shoping Centre berada di jalan Imam Bonjol dengan
jumlah toko 111 petak. Dilihat dari aktivitas Pasar Raya Padang mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun. Hal ini dapat dilihat dari meningkatnya
jumlah pedagang yang melakukan pemekaran toko/membagi petak toko
sehingga jumlah petak toko bertambah dibandingkan kondisi diawal
pembangunan, jumlah pengunjung, Pedagang yang tidak mempunyai petak
toko/kios (PKL) serta variasi usaha. Akan tetapi peningkatan aktifitas
tersebut seakan berkembang di luar konsep pengembangan pasar atau dalam
kata lain perkembangan tersebut terlambat diantisipasi termasuk
peningkatan aktifitas daerah sekitarnya. Hal ini mengakibatkan

perkembangan pasar yang dikelola oleh Pemerintah Kota dan daerah sekitar
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yang secara aktifitas sudah merupakan satu kesatuan fungsi berkembang
tanpa didukung oleh peningkatan keamanan, ketertiban, serta sarana
pendukung lainnya seperti tempat parkir kendaraan (Dokumen Dinas Pasar
Kota Padang: 22).

Jika dilihat dari pemanfaatan petak toko Pasar Raya terbagi atas 2
(dua) kelompok yaitu kelompok pemegang hak pakai yang langsung
memanfaatkan fasilitas pasar yang telah disediakan dan kelompok
pengontrak (penyewa) pada pemegang hak pakai. Dari total petak toko, kios
dan los meja yang ada, terdapat kecenderungan pemanfaatannya didominasi
oleh penyewa (pengontrak) yaitu sebesar 58,04% sedangkan yang langsung
dimanfaatkan oleh pemegang hak pakai hanyya sebesar 41,96 %. Sedangkan
jika dilihat dari legalitas pemegang hak pakai dalam mengontrol hak
pakainya kepada pengontrak (pihak ketiga) diketahui bahwa dalam
pemanfaatan petak toko,kios yang ada juga terjadi kecenderungsn bersifat
illegal (tidak ada izin) yaitu sebesar 98,85% dan yang bersifat legal hanya
sebesar 0,15% (Dokumen Dinas Pasar Kota Padang: 22).
3. Proses Aktivitas Pedagang di Pasar Raya Padang

Berbicara proses berarti kita berbicara tentang praktek dan
pelaksanaan transaksi jual beli yang berlangsung di Pasar Raya Padang. Pasar
Raya Padang yang memiliki aktivitas pedagang mulai dari pedagang besar,
pedagang enceran dan sampai pedagang kecil. Semua itu memiliki hubungan
kerjasama antara satu dengan yang lainnya. Pedagang merupakan aset
terpenting dalam perekonomian masyarakat kota Padang. la merupakan
aktivitas rutin bagi masyarakat yang memiliki jiwa berdagang, mulai dari
pedagang kecil sampai pedagang besar ( dalam jumlah yang banyak). Adapun
pedagang kecil adalah pedagang yang bermodalkan kecil yang pada
umumnya dari golongan ekonomi yang tidak mampu (ekonomi lemah) dan
dalam bentuk penjualannya berbentuk sederhana ada yang memakai
gerobak, beralaskan tikar, etalase, payung-payung dan tenda. Pedagang ini

memakai tempat/lokasi pasar di sepanjang kawasan Pasar Raya Padang di
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mulai dari jalan Pasar Baru, Jalan Sandang Pangan, Jalan Goan Ghoat,
Kompleks Duta Merlin, Gang Berita, Blok A, Gang Rajawali, Samping Matahari
Departemen Store (Supermarket) dan kawasan Pasar Raya yang termasuk
dalam pemetaan kawasan Pasar Raya Padang.

Pada umumnya pedagang di kota Padang datang dari berbagai daerah
untuk berdagang demi memenuhi kebutuhan keluarganya. Pedagang
memadati pasar-pasar yang ada di kota Padang. Pedagang yang berdagang
diseluruh pasar-pasar di kota Padang khususnya pedagang yang berada
dikawasan Pasar Raya Padang ada yang terdata oleh Dinas Pasar Raya juga
ada yang tidak terdata. Hal ini terbukti di kawasan Pasar Raya Padang setiap
harinya pada waktu pagi dan sore hari.

Ketika di Pagi harinya dari jalan Pasar Baru sudah banyak ibu-ibu
yang memadati jalan untuk menjajakan barang dagangannya. Sehingga jalur
angkutan kota menjadi macet. Banyaknya pedagang sayuran dan kebutuhan
pokok yang melimpah ke jalan. Ketika hari sudah mulai sore di sekitar
kawasan Kompleks Merlin dan Blok A, banyaknya pedagang yang menjajakan
barang dagangannya hingga sampai ke jalan sehingga jalan menjadi macet.
Bahkan ada juga pedagang yang memiliki toko, mereka melakukan hal yang
sama yaitu menjajakan barang dagangannya ke jalan. Seperti pedagang
pakaian dan sepatu.

Kawasan ini sering mengalami kemacetan, karena banyaknya
pedagang yang menempati posisi yang mengganggu aktivitas jalan raya
seperti berjualan melewati batas yang ditentukan, berjualan tanpa seizin
petugas, berjualan tanpa adanya tertib, dan tidak adanya budaya antri
sehingga kawasan ini sangat rentan dalam kemacetan jalan Raya. Keadaan ini
akan mengganggu ketertiban dan menghalangi orang dalam berpergian.
Upaya untuk menertibkan kembali kawasan Pasar Raya Padang dari
Pedagang Kaki Lima yang tidak tertib sangat perlu untuk digalakkan demi
ketertiban umum. Apalagi dengan banyaknya ditemui tumpukan sampah,

adanya genangan air dan sebagainya.
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Pedagang kecil yang berjajar di sepanjang Pasar Raya Padang terdiri
atas pedagang mainan anak-anak, Pedagang sayuran dan buah-buahan,
Pedagang makanan ringan, Pedagang yang menjual kebutuhan pokok,
Pedagang Aksesoris, Pedagang yang menjual kebutuhan sekunder, dan lain-
lain. Masing-masing pedagang ini melaksanakan aktivitas dalam bentuk
berjual beli kepada pelanggannya dengan menyebutkan harga barang
dagangannya. Apabila ada pelanggan yang membeli maka pelanggan
menawarkan barang dagangannya sampai terjual (melakukan tawar
menawar antara penjual dan pembeli).

Pedagang menengah merupakan pedagang yang bermodalkan
ekonomi kelas menengah. Pedagang ini melakukan aktivitas di toko, kios
untuk menjual barang dagangannya berupa sepatu, pakaian, tas dan
kebutuhan pokok lainnya. Pedagang Besar merupakan pedagang yang
bermodalkan besar yang menempati tempat yang mewah, pusat pertokoan,
serta layanan  yang bersifat ekstra. Kualitas barangnyapun sangat
mewah.seperti pedagang yang menjual barang-barang elektronik, pedagang
emas dan lain-lain. Setiap pedagang harus mencerminkan sikap yang baik
kepada seluruh konsumen, karena sikap/perilaku pedagang sangat
menentukan terhadap kemajuan atau perkembangan usahanya.

Kawasan Pasar Raya merupakan kawasan yang homogen apabila
ditinjau dari asal barang dagangannya, karena umumnya barang dagangan
tersebut berasal dari kota Padang maupun kota lain yang ada di Sumatera
Barat. Cara pedagang mendapatkan barang dagangan pada umumnya dengan
cara membeli dari daerah lain (dikumpulkan) seperti bahan pakaian yang
dibeli dari Jakarta, Bandung dan sebagainya, melalui distributor dan ada juga
yang membeli sendiri baik langsung ke produsen maupun melalui perantara.
Biasanya harga yang akan ditetapkan pedagang akan berbeda sesuai dari
mana mereka mendapatkannya, sehingga terjadi perbedaan harga pada
barang/komoditi yang sama di setiap pedagang. Jika dilihat dari kawasan

Pasar Raya khususnya Pasar Raya Timur (pasar Inpres), barang
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dagangannya berasal dari kota-kota yang ada di Sumatera Barat seperti
komoditi pertanian yang berasal dari Solok atau Alahan Panjang, sedangkan
yang lainnya juga ada yang berasal dari luar Sumatera Barat.

Jika dilihat dari aliran komoditi barang kebutuhan primer khususnya
komoditi pertanian di kawasan inti (Pasar Inpres) terlihat bahwa Pasar Raya
merupakan pasar pengumpul (koleksi) dan pasar harian untuk hasil-hasil
pertanian yang dihasilkan oleh wilayah kota Padang seperti Kabupaten
Padang Pariaman, Kabupaten Solok, Kabupaten Agam, Kabupaten Tanah
Datar, Kabupaten Pasaman, Kabupaten 50 Kota dan Payakumbuh serta
Kabupaten Pesisir Selatan, dan berdasarkan fungsinya tersebut Pasar Raya
umumnya merupakan pasar penerima pertama yang kemudian nantinya
akan didistribusikan ke pasar-pasar lainnya yang ada di kota Padang.
Berdasarkan kondisi tersebut dapat disimpulkan bahwa Pasar Raya
merupakan pusat pelayanan kegiatan baik koleksi maupun distribusi barang.

Sesuai dengan fungsinya sebagai pusat perdagangan, maka kota
Padang saat ini memiliki satu sarana ekonomi pasar yaitu Pasar Raya yang
merupakan pasar Induk bagi kota Padang. Hal ini berkaitan langsung dengan
adanya pusat pelayanan kegiatan ekonomi yang tertuang dalam RTRW kota
Padang Tahun 2004-2013, dimana Pasar Raya merupakan salah satu pusat
pelayanan kegiatan ekonomi. Pasar Raya Padang merupakan kawasan pusat
kegiatan ekonomi khususnya perdagangan yang melayani seluruh
masyarakat Kota Padang dan kawasan luar Kota Padang.

Sifat perdagangan yang terdapat dalam kegiatan perdagangan
tersebut berbentuk sistim eceran dan sistim grosir. Biasanya permintaan
konsumen dalam jumlah besar dapat dilakukan dalam bentuk grosiran dan
harga jualnya juga terdapat sedikit perbedaan dengan sifat perdagangan
sistim eceran. Sifat perdagangan yang ada di kawasan inti (Pasar Raya)
didominasi oleh perdagangan eceran yaitu di Pasar Raya Barat umumnya,
Pasar Raya Timur (Pasar Inpres) dan Fase-fase (Pasar bertingkat), sedangkan

perdagangan grosiran hannya terdapat di Blok A kawasan Pasar Raya Barat.
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Disamping itu juga kegiatan ekonomi perdagangan di Pasar Raya
Padang merupakan pasar Induk yang menyediakan semua kebutuhan
masyarakatnya baik dalam bentuk kebutuhan primer, sekunder dan tersier.
Yang termasuk kebutuhan primer adalah kebutuhan pokok atau kebutuhan
akan bahan makanan dan pakaian, kebutuhan sekunder dan tersier
merupakan jenis kebutuhan tambahan. Umumnya semua jenis barang
tersebut tersedia di Pasar Raya atau dengan kata lain masyarakat yang
membutuhkan semua jenis komoditi dapat menuju ke satu tempat yaitu
Pasar Raya. Jika dilihat dari tempat/kawasan yang menyediakan barang
kebutuhan tersebut di Pasar Raya, maka jenis barang kebutuhan
primer/bahan makanan dapat ditemui di Pasar Inpres, kebutuhan sekunder
terdapat di kawasan Pasar bertingkat dan Duta Merlin sedangkan kebutuhan
tersier umumnya terdapat di Koppas Plaza. Hal ini terlihat dari pengunjung
yang berasal dari dalam Kota Padang maupun dari luar Kota Padang. Banyak
dan beragam jumlah penduduk ini disebabkan karena fungsi pasar sebagai
pasar induk yang menyediakan barang dagangan dengan tingkat
heterogenitas dan kompleksitas yang tinggi.

4. Jumlah Pedagang Pakaian jadi dewasa di Pasar Raya Padang

Tabel 1
Jumlah Pedagang Pakaian jadi dewasa di fase II Pasar Raya Padang

No Nama Pedagang Jenis Dagangan
1 Hj. Warnis Busana jadi dewasa
2 Deswati Busana jadi dewasa
3 Huberta Busana jadi dewasa
4 Nurhayati Busana jadi dewasa
5 Sarimah Busana jadi dewasa
6 Asty Sahab Busana jadi dewasa
7 Syamsinar Busana jadi dewasa
8 Andi Busana jadi dewasa
9 Dahliar Busana jadi dewasa




10 | H. Aminuddin Busana jadi dewasa
11 | Burhanuddin Busana jadi dewasa
12 | H. M. Rasyid Busana jadi dewasa
13 | Syafri Syarif Busana jadi dewasa
14 | Adlin Busana jadi dewasa
15 | M. Nasir Busana jadi dewasa
16 | Mazna.K Busana jadi dewasa
17 | St. Indra Busana jadi dewasa
18 | Hj. Mazna Busana jadi dewasa
19 | Hirwanto Busana jadi dewasa
20 | Sidi Nasri Rusli Busana jadi dewasa
21 | Hirwanto Busana jadi dewasa
22 | Tajudin Busana jadi dewasa
23 | Irsal St. Sidi Busana jadi dewasa
24 | Yurnianis Busana jadi dewasa
25 | Jafril Abdullah Busana jadi dewasa
26 | Syafril Rusli Busana jadi dewasa
27 | Matini Busana jadi dewasa
28 | Ridwan Busana jadi dewasa
29 | H. Syamsu Busana jadi dewasa
30 | Lisdarnis Busana jadi dewasa
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